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ABSTRAK

Muhammad Sahroni. 2021. Motivasi Siswa Kelas XI Dalam Mengikuti Kegiatan
Pembelajaran Penjas Di SMA Negeri 5 Pekanbaru

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya motivasi siswa
kelas XI yang mengikuti pembelgjaran penjas di SMA Negeri 5 Pekanbaru. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini siswa kelas Xl
SMA Negeri 5 Pekanbaru yang berjumlah 344 siswa. Teknik sampel yang
digunakan adalah quota sampling dengan jumlah sampel 34 siswa. Indikator
motivasl dalam angket terbagi menjadi 10 indikator yaitu : 1) mengikuti pembelajaran
penjas di lapangan, 2) latihan di rumah/luar sekolah, 3) sikap terhadap kesulitan
gerak dalam pembelgjaran penjas, 4) usaha mengatas kesulitan materi penjas, 5)
kebiasaan dalam mengikuti pelgaran penjas, 6) semangat dalam mengikuti PBM
penjas, 7) keinginan untuk berprestasi dalam pelgjaran penjas, 8) kualifikas hasil
pelgjaran penjas, 9) ketekunan berlatih materi penjas, 10) menggunakan kesempatan
di luar jam pelgjaran penjas. Jumlah pernyataan awal dirancang 40 butir pernyataan
dan setelah uji validitas menjadi 27 butir pernyataan. Hasil penelitian ini adalah
motivas siswa kelas XI dalam mengikuti kegiatan pembelaaran pendidikan jasmani
di SMA Negeri 5 Pekanbaru dengan rata-rata 79% dengan kategori baik.

Kata Kunci: Motivasi, Pembelajaran, Pendidikan Jasmani



ABSTRACT

Muhammad Sahroni. 2021. Motivation of Class XI Studentsin Participating in
Physical Education Learning Activitiesat SMA Negeri 5 Pekanbaru

The purpose of this study was to determine the level of motivation of class
X1 students who took physical education learning at SMA Negeri 5 Pekanbaru. This
type of research is descriptive quantitative. The population of this research is students
of class XI SMA Negeri 5 Pekanbaru, amounting to 344 students. The sample
techniqgue used was quota sampling with a sample size of 34 students. The
motivational indicators in the questionnaire are divided into 10 indicators, namely: 1)
following Physical Education learning in the field, 2) training at home / outside
school, 3) attitudes towards movement difficulties in Physical Education learning, 4)
efforts to overcome physical education material difficulties, 5) habits in following
Physical Education lessons, 6) enthusiasm in following PBM Physical Education, 7)
desire to excel in Physical Education lessons, 8) Qualification of Physical Education
lesson results, 9) persistence in practicing Physical Education material, 10) Using
opportunities outside of Physical Education lesson hours. The number of initia
statements is designed for 40 statement items and after the validity test becomes 27
statements. The results of this study were the motivation of class XI students in
participating in physical education learning activities at SMA Negeri 5 Pekanbaru
with an average of 79% in the good category.

Keywords: Motivation, Learning, Physical Education
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan secara
keseluruhan melalui  kegiatan  pendidikan jasmani yang  bertujuan
mengembangkan individu secara organic, netro, muscular, intelektual, dan
emosional. Pendidikan jasmani diberikan karena memiliki peran dan fungsi
merangsang pertumbuhan dan perkembangan jasmani siswa. Pendidikan jasmani
beda dengan olahraga, karena di daam pendidikan jasmani terdapat latihan-
latihan yang bertujuan untuk memperkuat otot, mempertinggi koordinasi, menjaga
kesehatan tubuh, dan juga bertujuan untuk membentuk watak para siswa
Aktivitas utama dari pendidikan jasmani adalah gerak, dari gerak tersebut akan
memberikan efek positif bagi fisk maupun mental seseorang. Selain itu kegiatan
dalam pendidikan jasmani harus diatur sedemikian rupa agar sesua dengan
perkembangan peserta didik.

Seorang guru pendidikan jasmani hendaknya menguasal semua hal terkait
dengan pendidikan jasmani atau aktivitas olahraga yang akan digarkan di
sekolah. Dalam pendidikan jasmani guru bukan sekedar menyampaikan ilmu,
namun juga nilai. Pada saat menghadapi peserta didiknya yaitu siswa seorang
guru juga harus paham dengan tingkat perkembangan siswanya. Sehingga dalam
menjalankan tugas, seorang guru mampu melakukannya dengan baik. Fakta yang
terjadi di lapangan saat ini banyak terdapat guru pendidikan jasmani yang tidak

sesual dengan bidangnya. Hal ini dapat dikarenakan terbatasnya tenaga pendidik



pendidikan jasmani di daerah tersebut. Sehingga guru yang berlatar belakang
pendidikan bukan dari pendidikan jasmani menggar penjas di sekolah. Dari hal
ini dapat dipastikan pendidikan jasmani menjadi kurang bermanfaat karena guru
tersebut kemungkinan hanya mengajarkan kegiatan olahraga secara garis besar
atau berdasar apa yang diketahui oleh guru tersebut. Sehingga muncul
permasalahan tentang bagaimana pentingnya latar belakang pendidikan yang
sesual bagi seorang pendidik, dalam hai ini adalah seorang guru pendidikan
jasmani.

Pendidikan jasmani diberikan dalam bentuk forma dengan kurikulum
pendidikan dasar, yang harus memberikan sumbangan yang positif dan efektif
bagi peningkatan pertumbuhan dan perkembangan siswa, dalam pemeliharaan dan
peningkatan kebugaran jasmani. Karena dengan tingkat kesegaran jasmani yang
prima akan dapat meningkatkan kemampuan dan prestasi belgjar bagi siswa mata
pelgjaran pendidikan jasmani dan kesehatan dituangkan dalam kurikulum
pendidikan jasmani dan kesehatan mempunyai peranan penting untuk membangun
dan menciptakan bangsa yang sehat, kuat, terampil dan cerdas. Sebagaimana
dalam undang-undang No. 3 Tahun 2005 Pasal 1 Ayat 11 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional menjelaskan bahwa: “Olahraga pendidikan adalah
pendidikan jasmani dan olahraga yang dilaksanakan sebagal bagian proses
pendidikan yang teratur dan berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan,
kepribadian, keterampilan, kesehatan, dan kebugaran jasmani”.

Pendidikan jasmani merupakan sebuah media untuk mendorong

perkembangan keterampilan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan, penaaran,



penghayatan nilai (sikap, mental, emosional, spritual, sosial) dan pembahasan
pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan serta
perkembangan yang seimbang. Dengan pendidikan jasmani siswa bisa
memperoleh berbagal ungkapan yang sesual kaitannya dengan kesan pribadi yang
menyenangkan serta berbagai ungkapan yang kreatif, inovatif, terampil, memiliki
kebugaran jasmani, kebiasaan hidup sehat dan memiliki pengetahuan serta
pemahaman terhadap gerak manusia. Kurikulum pendidikan jasmani di sekolah
dilakukan melalui berbaga kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan,
keterampilan, dan pertumbuhan baik dibidang kognitif, afektif maupun
psikomotor. Strategi pembelgaran yang sesual, dalam strategi pembelgaran
pendidikan jasmani disekolah, guru terkadang menemui hambatan dan mengalami
kesulitan. Hal ini mungkin dikarenakan kemampuan yang minim maupun
penguasaan bahan gjar yang kurang. Begitu juga yang dialami oleh siswa dimana
mereka mengalami kesulitan dalam penyerapan dan pengaplikasian apa yang
disampaikan oleh seorang guru dan salah satu kemungkinannya adalah
disebabkan oleh tingkat penguasaan gerak yang relatif rendah.

Seiring berkembangnya dunia akibat kemajuan di segala bidang, termasuk
dadam bidang pendidikan, maka harus di sgagarkan pula upaya untuk
meingkatkan sumber daya manusia (SDM) sgjak dini. Peningkatan SDM tersebut
secara konvesional dapat ditempuh melalui jalur pendidikan, dikarenakan
pendidikan merupakan pembinaan potens individu menjadi manusia yang lebih
dewasa. Selain itu tujuan dari pendidikan nasional adalah membentuk manusia

indonesia yang berkualitas, sehat jasmani dan rohani. Salah satu wadah untuk



mewujudkan tujuan pendidikan fungs yang mendasar untuk masa depan siswa
harus mendapat perhatian yang serius. Lembaga pendidikan mempunyai fungsi
meletakan dasar-dasar pengembangan terhadap aspek afektif (berkenaan dengan
perssan yang mempengaruhi kejiwaan), Psikomotor (berhubungan dengan
aktifitas fislk yang berkaitan dengan proses mental) dan aspek kognitif (proses
pengenalan dan penafsiran lingkungan / bersifat pengetahuan) Pada sebuah
kegiatan pembelgjaran guru yang waspada seringkali dapat merasakan bahwa ada
beberapa siswa yang tampak kurang percaya diri dan tampak ragu-ragu dalam
melakukan kegiatan pembelgjarannya. Siswa yang punya keraguan-keraguan ini
memerlukan bantuan guru. sampakan kepada mereka bahwa mereka tidak perlu
takut akan melakukan kesalahan guru dapat meingingatkan mereka bahwa
kesalahan dalam belgjar itu adalah hal yang sangat wajar.

Motivasi bisa menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada
pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan,
perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu
keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri maupun dari luar dengan
menciptakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu yang
menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan sehingga tujuan
yang dikehendaki oleh subjek itu dapat tercapai. Setiap guru mengharapkan agar
siswanya selau berhasil dalam proses belgjar mengajar. Demikian juga dengan
Siswa kelas X1 SMA Negeri 5 Pekanbaru diharapkan dapat bersemangat dalam
mengikuti pelgaran penjas yang disampaikan oleh guru. Namun itu tidak mudah,

karena guru dituntut memberikan materi dengan metode yang sesuai dengan



karakter siswa yang bervarias agar siswa semangat dalam belgar. Selama ini
motivas guru untuk siswa dalam pelgjaran penjas sangat penting, apalagi materi
Penjas terkesan monoton sehingga siswa kurang begitu antusias kurang
termotivasi dalam pembelgaran tersebut memiliki tingkat kerumitan agak tinggi.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis berkeinginan untuk
melakukan sesuatu penelitian dengan judul *“Motivasi Siswa Kelas XI Dalam
Mengikuti Kegiatan Pembelajaran Penjas Di SMA Negeri 5 Pekanbaru™.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka ditemukan masalah penelitian
sebagal berikut:
1. Belum maksmalnya motivas siswa kelas XI dalam mengikuti kegiatan
pembelag aran pendidikan jasmani di SMA Negeri 5 Pekanbaru
2. Masih ada siswa yang tidak bersungguh-sungguh dalam melakukan proses
pembelgjaran pendidikan jasmani di SMA Negeri 5 Pekanbaru, baik dalam
mendengarkan penjelasan guru maupun saat melaksanakan praktik
3. Efektifitas kegiatan pembelgjaran pendidikan jasmani di SMA Negeri 5
Pekanbaru masih belum maksimal
4. Mash ada beberapa siswa yang izin ke kantin atau toilet saat kegiatan

pembelgjaran pendidikan jasmani, terutama yang perempuan.

C. Pembatasan Masalah



Dari permasalahan yang ada di atas tidak semuanya dijadikan masalah
dalam penelitian ini, oleh karena itu hanya dibatasi pada permasalahan
“Motivasi siswa kelas X1 dalam mengikuti kegiatan pembelgjaran penjas di SMA
Negeri 5 Pekanbaru”

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penulis merumuskan
masal ah penelitian pada “bagaimanakah motivasi siswa kelas X1 dalam mengikuiti
kegiatan pembelgjaran penjas di SMA Negeri 5 Pekanbaru?’

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapa dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui besarnya motivasi siswa kelas X1 yang mengikuti pembelgaran
penjas di SMA Negeri 5 Pekanbaru.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka penelitian ini di harapkan

berguna untuk:

1. Parasiswa, untuk meningkatkan motivasi belgjar pendidikan jasmani

2. Guru, membantu atau mempermudah guru dalam meningkatkan motivasi
siswa dalam pembel gjaran pendidikan jasmani

3. Sekolah, memberi masukkan bagi SMA Negeri 5 Pekanbaru dalam bidang
olahraga

4. Bagi penulis, untuk menambah ilmu pengetahuan dalam memahami

tentang motivas belgjar siswa pada pembelgaran pendidikan jasmani dan



guna menyel esaikan studi program strata 1 untuk memperoleh gelar sarjana
pendidikan fakultas keguruan dan ilmu pendidikan Universitas IsSlam Riau
5. Fakultas, sebagai bahan masukkan untuk menentukan arah dan

kebijaksanaan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan
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KAJIAN PUSTAKA

A.Landasan Teori
1. Hakikat Motivasi

a. Pengertian Motivas

Motivasi pada dasarnya merupakan energi yang tertanam pada diri
manusia yang mendorong manusia melakukan aktivitas dengan tujuan tertentu.
Motivas belgar merupakan segala sesuatu yang dapat memotivasi siswa atau
individu untuk belgjar. Tanpa motivasi belgar, maka siswa tidak ada keinginan
untuk belajar dan akhirnya tidak akan meraih keberhasilan dalam belajar. Oleh
karena itu kedua komponen ini sangat berpengaruh pada proses pembelgaran
siswadi sekolah.

Menurut Ridwan dalam Aritonang (2018:14) mengatakan “motivasi
merupakan suatu daya atau kekuatan yang timbul dalam diri siswa untuk
memberikan kesiapan agar tujuan yang telah ditetapkan tercapai”. Menurut
Sardiman (2009:75) “motivasi dapat juga dikatakan serangkal usaha untuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin
melakukan sesuatu, dan bilaiatidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan
atau mengel akkan perasaan tidak sukaitu”.

Berdasarkan dari pernyataan di atas bahwa motivasi merupakan suatu daya
ataupun upaya yang menjadi dasar semangat seseorang dalam mengerjakan suatu
aktivitas untuk mencapal tujuan tertentu. Motivasi merangsang seseorang agar

selalu antusias dalam mengerjakan aktivitas yang ia kerjakan. Jika seseorang ingin



melakukan sesuatu dengan adanya motivasi maka ia akan selalu berusaha agar
kebutuhannya dapat terpenunhi.

Menurut Nursalim dalam Wulandari, (2014:600) “motivas adalah suatu
proses untuk menggiatkan motif atau motif-motif menjadi tindakan atau perilaku
untuk memenuhi kebutuhan dalam mencapal tujuan”. Motivas diartikan sebagai
suatu kondisi yang menggerakkan individu untuk mencapa suatu tujuan atau
beberapa tujuan dari tingkat tertentu atau dengan kata lain motivas itu yang
menyebabkan timbulnya semacam kekuatan agar individu itu berbuat, bertindak,
atau bertingkah laku (Effendi dalam Hidayat dkk, 2000:3).

Berdasarkan dari kutipan di atas bahwa motivasi merupakan suatu kondisi
atau proses yang menggiatkan seseorang untuk mencapai tujuan, dengan maksud
lain munculnya kekuatan agar seseorang mampu berbuat, bertindak, dan juga
bertingkah laku merupakan sebab dari adanya motivasi. Oleh karena itu,
seseorang harus mempunya motivasi dalam segala tindakan maupun perilakunya
dalam mencapai tujuan.

Menurut Adhennin (2020:566) “motivas merupakan salah satu faktor
siswa untuk melaksanakan gerak dan mengikuti instruksi guru dalam
pembelgaran”. Menurut Purwanto dalam Fachrudin (2017:677) “motivasi adalah
suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia
tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapal suatu
hasi| atau tujuan tertentu”.

Berdasarkan dari kutipan di atas diketahui bahwa motivasi adalah salah

satu usaha yang disadari untuk melaksanakan gerak dan mempengaruhi tingkah
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laku siswa agar siswa tersebut terdorong untuk melakukan aktivitas sehingga
dapat meraih hasil atas tujuan yang dibutuhkannya. Dengan adanya motivasi
dalam diri siswa maka akan berdampak besar terhadap keberhasilannya dalam
belgjar.

b. Peranan motivasi dalam belajar dan pembelajaran

Pada dasarnya motivasi diharapkan membantu dalam memahami dan
menjelaskan perilaku seorang siswa termasuk prilaku siswa yang sedang belajar.
Ada beberapa peranan penting dari motivasi dalam belgar, antara lain dalam
menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat belgar, memperjelas tujuan
belgjar yang hendak dicapai, menentukan ragam kendali terhadap rangsangan
belgjar, serta menentukan ketekunan belgjar.

Menurut Uno (2013:27) “motivas dapat berperan dalam penguatan belaar
apabila seorang anak yang belgar dihadapkan dalam suatu masalah yang
memerlukan pemecahan, dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang
pernah dilaluinya’. Contohnya, seorang anak yang memecahkan materi
matematika dengan bantuan table logaritma.

Berdasarkan pernyataan di atas dipahami bahwa sesuatu dapat menjadi
penguat belgjar bagi seorang siswa, jika siswa tersebut sedang sungguh-sungguh
mempunyai motivas dalam mempelgari sesuatu. Oleh dari itu, motivas dapat
menentukan hal-hal apa yang yang ada dilingkungan siswa yang mampu

memperkuat perbuatan belgjar.
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Kemudian peran motivas dalam memperjelas tujuan erat kaitannya
dengan hakikat belgjar. Uno (2013:28) menyatakan bahwa “anak akan tertarik
untuk belgar sesuatu, jika yang dipelgari itu sedikitnya sudah dapat diketahui
atau dinikmati manfaatnya bagi anak”. Oleh karena itu siswa akan semakin
termotivasi untuk belgar, karena siswa sedikitnya sudah mengetahui makna dari
belgjar.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa siswa harus
sedikitnya mengetahui dan memahami makna dari masing-masing pelgaran yang
dipelgarinya di sekolah, agar dapat memperjelas tujuan belgar yang
dipelgarinya. Sebagai contoh, siswa akan termotivasi belgjar bola voli karena
tujuan belgar bola voli itu dapat melahirkan kemampuannya dalam beramain bola
voli.

Menurut Uno (2013:28) “seorang anak yang telah termotivasi belgar
sesuatu, akan berusaha mempelgarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan
memperoleh hasil yang baik”. Oleh dari itu terlihat bahwa motivasi untuk belgar
menyebabkan seseorang tekun belgjar sebaliknya apabila seseorang tidak memiiki
motivas untuk belgjar, makadiatidak tahan lamabelgjar.

Berdasarkan kutipan di atas dapat diketahui bahwa motivasi sangat
berpengaruh terhadap ketahanan dan ketekunan belgar siswa. Siswa yang
mempelgari sesuatu pelgjaran dengan tekun maka akan berdampak baik bagi hasil
yang akan ia peroleh. Tetapi kalau siswa tersebut tidak memiliki motivasi dalam
belgar, dia akan mudah tergoda untuk mengerjakan hal yang lain dan bukan

belgjar.
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Di dalam kegiatan belgjar mengajar menurut Hamalik dalam Sahidin dan
Jamil (2013:214) “peranan motivasi baik instrinsik maupun ekstrinsik sangat
diperlukan, dengan motivas pelgar dapat mengembangkan aktifitas dan inisiatif,
dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan
belajar”. Selain itu, motivasi sangat penting karena suatu kelompok yang
mempunyal motivasi yang lebih akan berhasil ketimbang kelompok yang tidak
mempunyal motivasi.

Berdasarkan dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa motivas dari
dalam maupun luar akan menjadi peranan motivas yang dapat mengarahkan
siswa dalam proses pembelgaran. Hal ini penting dipahami agar keberhasilan
siswa akan lebih baik dibandingkan siswa yang tidak mempunyai motivasi. Untuk
itu guru harus memberikan pemahaman yang baik akan peranan motivasi terhadap
siswanya.

c. Faktor- faktor Yang Mempengaruhi Motivasi

Motivasi merupakan faktor yang begitu berpengaruh pada proses dan
keberhasilan belgjar. Potensi yang dimiliki seorang siswa akan sulit berkembang
bilatidak disertai dengan motivasi. Siswa yang memiliki kemampuan memotivasi
tinggi, akan memiliki daya juang yang lebih tinggi dalam mencapai cita-cita dan
tidak cepat putus asa dalam menyelesailkan masalah. Adanya kemampuan
memotivasi diri seseorang akan cenderung memiliki pandangan yang positif
dalam menilai segala sesuatu.

Motivas ini muncul karena faktor di luar diri baik dari lingkungan

keluarga atau dari sekolah. Orangtua juga memiliki peran penting dalam



13

menumbuhkan motivasi belgar tersebut sehingga anak dapat mencapai prestas
akademik dengan baik. Selain itu, diperlukan adanya kerjasama antara orangtua
dengan pihak sekolah. Peran sekolah dapat dijelaskan melaui berbagai hal, antara
lain kegiatan belgjar mengajar, keadaan dan fasilitas sekolah, peraturan sekolah,
guru, dan cara penygjian materi pelgaran. Motivas merupakan faktor yang
banyak berpengaruh terhadap proses dan hasil belgjar. Adanya tidaknya dorongan
dari pihak luar, siswa belgjar seharusnya dapat memotivasi dirinya sendiri karena
kesadaran atau keinginan untuk belajar dan berpendapat bahwa belgjar merupakan
suatu kebutuhan. Oleh dari itu, perlu diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi.

Faktor yang mendorong dan mengarahkan perilaku manusia bisa berupa :
dorongan, kebutuhan, insentif, ketakutan, tujuan, tekanan sosial, rasa percaya diri,
minat, nilai (value), rasa ingin tahu, harapan. Lebih lanjut dikatakan bahwa
motivas ditentukan faktor internal seperti kebutuhan, minat dan rasa ingin tahu.
Faktor luar atau lingkungan berupa hadiah, tekanan sosial, hukuman (Woolfolk
dalam Eriany dkk, 2014:118).

Berdasarkan dari pernyataan di atas bahwa ada banyak faktor-faktor yang
mendorong hingga mengarahkan perilaku manusia. Faktor-faktor itu dapat
ditentukan oleh faktor internal maupun faktor eksternal. Kedua faktor ini akan
menjadi energi yang dapat memudahkan individu menyelesaikan proses untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.

Menurut Pujadi dalam Upoyo dkk (2011:82) “Motivasi diketahui sebagali

energi bagi individu. Energi ini digunakan untuk menyelesaikan suatu proses,
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untuk bertahan dan mengatur tindakan. Motivasi ini dipengaruhi oleh faktor
instrinsik dan ekstrinsik”. Bila dalam pendidikan dasar seseorang memiliki
motivas belgar yang balk, maka pada pendidikan di jenjang pendidikan
selanjutnya ada kecenderungan motivasinya tetap tinggi.

Berdasarkan dari pernyataan di atas bahwa motivasi merupakan suatu
dorongan pada diri balk secara intrinsik maupun secara ekstrinsik yang dapat
menimbulkan kegiatan untuk belgjar lebih efektif. Makin tinggi motivasi belagjar
yang dimiliki, makin besar pula usaha yang dilakukan untuk mencapa hasil
belgjar yang tinggi.

Slameto dalam Rahmawati dkk. (2012:212) yang menyatakan bahwa
motivas dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni faktor internal yang
mempengaruhi motivasi dalam melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi adalah
minat, bakat, kapasitas mental, kematangan, kondisi kesehatan fisik dan psikis,
rohani serta motivas itu sendiri. Sedangkan faktor eksternalnya adalah kondisi
sosial ekonomi orangtua, faktor lingkungan, metode belgar dan waktu
pembelgaran.

Menurut Ngalim Purwanto dalam Ulfah (2015:4) faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi seseorang dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: a) faktor
yang yang berasal dari dalam individu terdiri dari minat, cita-cita, dan kondis
seseorang balk dari segi fissk maupun emosional. Faktor yang berasal dari luar
(ektrinsik) yaitu kecemasan atau hukuman, penghargaan dan pujian, peran orang

tua, pengajar, dan kondisi lingkungan.
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Berdasarkan dari pernyataan di atas bahwa motivasi selalu melibatkan dua
faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal mempengaruhi
motivasi dalam hal minat, bakat, kapasitas mental, kematangan, kondisi kesehatan
fiskk dan psikis, rohani serta motivas itu sendiri. Sedangkan faktor eksternalnya
mempengaruhi motivasi dalam hal kondis sosial, faktor lingkungan, metode
belgjar dan waktu pembel ajaran.

d. Macam-Macam M otivas

Motivas bisa muncul dari dalam diri sendiri maupun dari orang lain.
Adanya motivasi menyebabkan seseorang mau mengerjakan sesuatu dengan
semangat. Selain perlu memahami hakikat, peranan motivas serta faktor-faktor
yang mempengaruhi motivas, maka juga perlu pembahasan tentang jenis-jenis
dari motivasi. Secara umum, motivasi dibedakan menjadi dua jenis yaitu motivasi
instrinsik dan motivasi ekstrinsik.

1. Motivas Intrinsik

Menurut Saptono (2016:203) “Motivasi intrinsik adalah perubahan yang
terjadi didalam diri seseorang, keadaan merasa tidak puas atau ketegangan
psikologis. Dalam aktivitas belgjar, motivasi intrinsik sangat diperlukan, terutama
belajar sendiri”. Motivasi instrinsik adalah motivasi yang tercakup dalam situasi
belgjar yang bersumber dari kebutuhan dan tujuan-tujuan siswa sendiri. (Hamalik
dalam Manizar, 2015:175).

Motivas intrinsik dalam Ulfah (2015:4) yaitu motivas yang berasal dari
daam diri individu itu sendiri. Orang yang memiliki motivas ini tidak

memerlukan rangsangan dari orang lain untuk melakukan suatu tindakan.
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Contohnya seseorang yang rajin belgar karena merasa butuh dan tidak perlu
diperintah orang tua untuk belgar. Menurut Sari (2018:45) motivas intrinsik
adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang
dari luar, karena dalam setiap diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan
sesuatu.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas dapat dikatakan bahwa
motivas instrinsik adalah motivasi yang tercakup dalam Situas belgar yang
bersumber dari kebutuhan dan tujuan-tujuan siswa sendiri atau dengan kata lain
motivasi instrinsik tudak memerlukan rangsangan dari luar tetapi berasal dari diri
siswa. Siswa yang termotivasi secara instrinsik dapat terlihat dari kegiatannya
yang tekun dalam mengerjakan tugas-tugas belgjar karena butuh dan ingin
mencapal tujuan belgar yang sebenarnya.

2. Motivas Ekstrinsik

Menurut Maksum dalam Oktavian (2015:302) motivasi ekstrinsik adalah
motivasi yang berasal dari luar diri individu atau dari lingkungan sekitar untuk
melakukan sesuatu. Menurut Husdarta dalam Kasim (2011:667) Motivas
ekstriksik diartikan sebagai proses yang menggerakan seseorang hingga berbuat
sesuatu. Menunjukkan kepada seluruh proses gerakan itu, termasuk situasi yang
mendorong, dorongan yang timbul dari luar diri individu, tingkah laku yang
ditimbulkan oleh situasi tersebut dan tujuan atau akhir dari gerakan atau

perbuatan.
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Berdasarkan kutipan-kutipan di atas bahawa motivasi ekstrinsik adalah
dorongan terhadap perilaku seseorang yang ada di luar perbuatan yang
dilakukannya. Seseorang berbuat sesuatu karena dorongan dari luar, seperti
adanya hadiah dan menghindari hukuman. Hal ini biasa pula disebut sebagai
motivasi eksternal.

e. Indikator Motivasi

Untuk mengetahui kekuatan motivasi belgar siswa, dapat dilihat dari
beberapa indikator sebagal berikut : @) Ketekunan dalam belgar, yang terdiri dari
3 sub indikator yaitu kehadiran di sekolah, mengikuti pembelgjaran penjas di
lapangan dan latihan di rumah/luar sekolah b) Ulet dalam menghadapi kesulitan,
yang terdiri dari 2 sub indikator yaitu sikap dalam kesulitan gerak dalam
pembelgaran penjas dan usaha mengatas kesulitan materi penjas ¢) minat dan
ketgjaman perhatian dalam belgar, terdiri dari 2 sub indikator yaitu kebiasaan
dalam mengikuti pelgjaran penjas dan semangat dalam mengikuti PBM penjas d)
Berprestasi dalam belgjar, yang terdiri dari 2 sub indikator yaitu keinginan untuk
berprestasi dalam pelgjaran penjas dan kualifikasi hasil pelgaran penjas €)
Mandiri dalam belgar, yang terdiri dari 2 sub indikator yaitu ketekunan dalam
berlatih materi penjas dan menggunakan kesempatan diluar jam pelgaran penjas
Souisadan Huliselan (2020:75).

Berdasarkan pendapat di atas, motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan
(energi) seseorang yang dapat menimbulkan tingkat kemauan dalam
melaksanakan suatu kegiatan. Kemauan baik yang bersumber dari dalam diri

individu itu sendiri (motivasi intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi
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ekstrinsik). Seberapa kuat motivas yang dimiliki individu akan banyak
menentukan kualitas perilaku yang ditampilkannya, baik dalam konteks belgar,
bekerja maupun dalam kehidupan lainnya.

Dalam hal ini motivas merupakan tolak ukur terhadap keberhasilan siswa
yang mana dalam memenuhi kepuasan kebutuhan-kebutuhannya. Keberhasilan
suatu tujuan menjadi motivas terhadap keberlangsungan kinerja selanjutnya, jika
seseorang anak tersebut sudah bisa puas dalam ha yang dilakukan maka dia telah
termotivas terhadap hal yang dikerjakan.

2. Hakikat Pembelajaran Pendidikan Jasmani
a. Pengertian pembelajaran

Belgar dimaknai sebagai proses perubahan perilaku sebagai hasil interaksi
individu dengan lingkungannya. Perubahan perilaku terhadap hasil belgjar bersifat
continiu, fungsional, positif, aktif, dan terarah. Proses perubahan tingkah laku
dapat terjadi dalam berbagai kondis berdasarkan penjelasan dari para ahli
pendidikan dan psikologi. Adapun pembelgaran adalah proses interaks peserta
didik dengan pendidik, dengan bahan pelgaran, metode penyampaian, strategi
pembel gjaran, dan sumber belgjar dalam suatu lingkungan belgjar.

Menurut Pane dan Dasopang (2017:337) “Pembelgaran adalah suatu
proses, yaitu proses mengatur, mengorganisas lingkungan yang ada di sekitar
peserta didik sehingga menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan
proses belgjar dan memberikan bimbingan kepada peserta didik dalam melakukan
proses belgjar”. Hamalik dalah Fakhrurrazi (2018:86) “Pembelajaran adalah suatu
kombinas yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi (siswa dan guru),

material (buku, papan tulis, kapur dan alat belgar), faslitas (ruang, kelas audio
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visual), dan proses yang saling mempengaruhi mencapal tujuan pembelgaran”.

Sagala dalam ashfahany dkk (2016:369)” Pembelajaran adalah proses
komunikasi dua arah, mengagjar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik,
sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik”. Putrayasa dalam ashfahany
(2016:369)” Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu usaha sistematik untuk
menjadikan para pelajar agar bisa belajar *.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa pembelgaran
merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belgar
pada suatu lingkungan belgar. Pembelgaran mengandung arti setiap kegiatan
yang dirancang untuk membantu seseorang mempelgari suatu kemampuan dan
nilai yang baru.

b. Pengertian Pendidikan Jasmani

Pendidikan Jasmani merupakan suatu proses pendidikan yang
mengunakan aktifitas jasmani, permainan, dan cabang olahraga yang terpilih
dengan maksud untuk mencapal tujuan pendidikan, tujuan yang dicapa bersifat
menyeluruh, mencakup aspek fisikal, intelektual, emosional, sosial, dan moral.
Dalam Pendidikan Jasmani pembekalan pengalaman belgjar diarahkan untuk
membina fisik, perkembangan watak, keterampilan gerak, kepribadian yang
harmonis dan sekaligus membentuk pola hidup sehat dan bugar sepanjang hayat.

Menurut Bennet dalam Winarno (2006:2) pendidikan jasmani merupakan
bagian integral dari pendidikan, dan melaksanakan kegiatan untuk menjamin
seluruh perkembangan kualitas fisk dan moral anak-anak di sekolah dalam

menyiapkan kehidupannya, bekerja dan mempertahankan negaranya.
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Ateng daam Winarno (2006:2) mengemukakan bahwa pendidikan
jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan melalui
berbagai kegiatan jasmani yang bertujuan mengembangkan individu secara
organik, neuro muskuler, intelektual dan emosiona. Saputra (2011:475)
menyatakan hakikat pembelgaran pendidikan jasmani yang baik adalah siswa
harus dapat menikmati pengaaman dan memilih untuk melanjutkan
keterlibatannya dalam aktivitas tersebut di luar jam pelgjaran.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dipahami bahwa pendidikan jasmani
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari pendidikan secara keseluruhan.
pembelgaran pendidikan jasmani secara utuh berperan dalam meningkatkan
kualitas peserta didiknya. Terjadinya perubahan perilaku siswa secara positif
seperti  kebiasaan bergerak, menjaga kebugaran, disiplin, menghargai teman
menjadi salah satu indikator pencapaian hasil belgjar melalui pendidikan jasmani
c. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Jasmani

Pendidikan jasmani merupakan salah satu usaha sadar untuk menciptakan
lingkungan yang mampu mempengaruhi potens peserta didik agar berkembang
ke arah tingkah laku yang positif melalui aktivitas jasmani. Aktivitas jasmani
inilah bentuk rangsangan yang diciptakan untuk mempengaruhi potensi-potensi
yang dimiliki peserta didik dalam pembelgaran pendidikan jasmani di sekolah
mulai dari jenjang pendidikan usia dini sampai pendidikan menengah. Melalui
aktivitas jasmani ini diharapkan tujuan pendidikan yang meliputi ranah kognitif,

afektif, fisik, dan psikomotorik dapat terwujud.
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Pendidikan jasmani adalah bagian yang integral dari pendidikan melalui
aktivitas jasmani yang bertujuan untuk meningkatkan individu secara organik,
neuromuscular, intelektual, dan emosional (Mendikbud dalam Utama, 2011:3).
Bucher dalam Utama (2011:3) menyatakan bahwa pendidikan jasmani merupakan
bagian yang integral dari seluruh proses pendididkan yang bertujuan
mengembangkan fisik, mental, emosi, dan sosial, melalui aktivitas jasmani yang
telah dipilih untuk mencapa hasilnya.

Berdasarkan pemahaman mengenai hakikat pendidikan jasmani maka
tujuan pendidikan jasmani sama dengan tujuan pendidikan pada umumnya, karena
pendidikan jasmani merupakan bagian yang integra dari pendidikan pada
umumnya melalui aktivitas jasmani. Aktivitas jasmani yang meliputi berbagai
aktivitas jasmani dan olahraga hanya sebagal alat atau sarana untuk mencapai
tujuan pendidikan pada umumnya.

Menurut Bangun (2012:1) tujuan pendidikan jasmani yaitu untuk
mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan
berfikir kritis, keterampilan sosia, penalaran, stabilitas emosional, tindakan
moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melaui aktivitas
jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis.

Berdasarkan pendapat di atas bahwa tujuan pendidikan jasmani
memberikan konstribusi nyata dalam kehidupan sehari-hari dalam upaya
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani peserta didik.
Oleh karena itu penyelenggaraan pendidikan harus lebih dikembangkan ke arah

yang lebih optimal sehingga peserta didik akan lebih kreatif, inovatif, terampil,
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dan memiliki kebiasaan hidup sehat dan aktif yang dapat menggiring pada
kesegaran jasmani, serta memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap gerak
manusia.

B. Kerangka Pemikiran

Salah satu faktor keberhasilan dalam memajukan pendidikan suatu bangsa
adalah dengan proses pembelgaran yang efektif. Oleh karena itu, proses
pembelgaran diselenggarakan secara interaktif, menyenangkan, menantang,
inspiratif, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang
yang cukup bagal prakarsa kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, kemampuan, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. Guru, metode
pembelgaran, sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan dalam proses pembelgaran. Motivasi siswa dalam mengikuti proses
pembelgjaran sangat dipengaruhi oleh beberapa hal tersebut.

Pembelgjaran pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan melalui
aktivitas jasmani dan sekaligus merupakan proses pendidikan untuk meningkatkan
kemampuan jasmani. Dari pengertian tersebut jelas bahwa di dalamnya terdapat
olah gerak tubuh, bergerak, riang, gembira, dan yang paling penting adalah untuk
meningkatkan kebugaran jasmani. Dalam ha ini siswa sebagal pelaku proses
pembelgaran, sehingga dalam melakukan proses pembelgjaran tersebut
dipengaruhi oleh motivasi yang ada di dalam dirinya sendiri.

Motivas merupakan faktor yang menentukan seseorang dalam memilih
kegiatan, sehingga besar pengaruhnya terhadap pencapaian tujuan yang ingin

dicapainya. Ditinjau dari asalnya motivasi dari dalam diri individu (intrinsik) dan
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motivas dari luar individu (ekstrinsik) sangat bergantung pada individu. Masing-
masing individu berbeda daam memilih satu kegiatan atau aktivitas, tetapi
apabilamemilih satu kegiatan yang sama pada hakikatnya akan memiliki motivasi
yang berbeda. Motivasi siswa kelas X| dalam mengikuti pembelgaran pendidikan
jasmani di SMA Negeri 5 Pekanbaru dalam penelitian ini akan diungkapkan
melalui angket.
C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka hipotesis penelitian
yang diajukan yaitu “bagaimanakah motivasi siswa kelas X1 dalam mengikuti

pembelajaran penjas di SMA Negeri 5 Pekanbaru?”



BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif yang
meneliti tentang motivasi siswa kelas XI dalam mengikuti pembelagaran
pendidikan jasmani di SMA Negeri 5 Pekanbaru. Penelitian deskriptif adalah
suatu pendlitian yang dilakukan untuk menggambarkan geala, fenomena atau
peristiwva tertentu (Maksum dalam Pratama, 2018:562). Menurut Mulyadi
(2011:134) penelitian kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang mewakili
paham positivisme, sementara itu penelitian kualitatif merupakan pendekatan
penelitian yang mewakili paham naturalistik (fenomenologis).

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi memegang peran yang amat penting dalam suatu penelitian.

Menurut Darmadi dalam Christianti (2018:88) Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang mempunya kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti guna dipelgari kemudian
ditarik kesimpulannya untuk dijadikan sebagal sumber data dalam satu penelitian.
Dalam penelitian ini sebagai populasinya adalah seluruh siswa kelas X1 di SMA

Negeri 5 Pekanbaru yang berjumlah 344 terdiri dari 10 rombel.
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Tabel 1. Daftar Seluruh Siswa Kelas1 X SMA Negeri 5 Pekanbaru

No. Kelas Jumlah Siswa
1. XI1PS1 34
2. XI'1IPS2 34
3. X1 IPS3 35
4, XI'1PS4 34
5. XIIPA 1 35
6. XIIPA 2 34
7. XIIPA 3 34
8. X1 IPA 4 34
9. XI'IPA 5 35
10. XIIPA 6 35

JUMLAH 344

2. Sampel

Populas adalah penggeneralisasian subjek atau objek yang diteliti untuk
dipelgari dan kemudian diambil kessmpulannya, maka dari itu sampel adalah
sebagian dari populas yang diteliti. Maksum dalam Wahyudi (2016 :578)
mengatakan “sebagian kecil individu atau objek yang dijadikan wakil penelitian
disebut sampel”. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah quota
sampling yaitu prosedur pengambilan sampel yang memastikan bahwa
karakteristik tertentu dari sampel populasi akan terwakili sejauh yang diinginkan
peneliti. Teknik ini mengambil sampel sebanyak jumlah yang telah ditentukan
oleh peneliti (Acharya dkk, 2013:332).

Penarikan sampel sangatlah penting dilakukan karena populasi sifatnya
sangat luas, sehingga dengan menggunakan sampel penelitian menjadi lebih
efektif dan efisien. Menurut Arikunto dalam Pitrawati dan Yuniarni (2016:4),
“apabila subjek populasinya kurang dari seratus, lebih baik diambil semua,
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah

subjek populasi besar atau lebih dari seratus, maka dapat diambil antara 10-15%
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atau 20-25%”. Dikarenakan terbatasnya waktu maka peneliti mengambil jumlah

sampel dengan presentasi 10% dari jumlah sampel sebanyak 34 orang.

C. Defenisi Operasional

Variabel dalam penelitian ini merupakan variabel tunggal, yaitu motivasi

siswa kelas XI daam mengikuti pembelgaran penjas di SMA Negeri 5

Pekanbaru. Adapun definis operasionalnya adalah sebagai berikut:

1. Variabel independent (variabel bebas) yaitu: Motivasi adalah suatu energi
dalam diri manusia yang mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu
dengan tujuan tertentu.

2. Variabel dependent (variabel terikat) yaitu: Pembelgaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidikan dan sumber belgar pada suatu
lingkungan belgjar meliputi guru dan siswa yang saling bertukar informasi.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penéelitian ini adalah angket, yaitu
berupa pertanyaan yang sesuai dengan tujuan penelitian dan pertanyaan tersebut,
tidak menyulitkan responden. Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, skala
pengukuran yang digunakan adalah skala likert. Menurut Maryuliana dalam Isandi

(2019:9) skala likert adalah suatu skala psikometrik yang umum digunakan dalam

kuesioner dan skala yang paling banyak digunakan dalam riset berupa suvei.

Tujuan menggunakan instrument penelitian skala likert adalah untuk mendapatkan

jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan. Teknik

penilaiannya sebagal berikut:
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Tabe 2. Jawaban Alternatif Angket

ALTERNATIF JAWABAN POSITIF NEGATIF
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

Sumber: Sugiyono dalam Erfayliana (2018:269)

Untuk mendapatkan gambaran secara menyelurun mengenai angket yang
digunakan dalam penelitian, maka di sgjikan kisi-kisi angket. Kisi-kisi instrument
uji coba sebagai berikut :

Tabel 3. Kisi-kisi Angket Penelitian

No. Pernyataan
: Sub variabel Indikator
variabel Positif Negatif
-~ Ketekunan dalam 1.Kehadiran di 1 2
o belgjar sekolah
© 3 4
< 2. Pembelgjaran
§ Penjas di lapangan
S 3. Latihan di 57 6,8
= rumahVluar sekolah
Ulet dalam 4.Sikap terhadap
menghadapi kesu-litan | kesulitan gerak 9 10,11
dalam pembelgjaran
penjas
5.Usaha mengatas
kesulitan materi 12 13
penjas
Minat dan keta- 6.Kebiasaan dalam
jamanperhatian dalam | mengikuti pelgjaran 14,16,18 15,17,19
belgar penjas
7.Semangat dalam
mengikuti PBM 20,22,23 21,24
penjas




M otivasi
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Berprestasi dalam

belajar

8.Keinginan untuk

kesempatan diluar
jam pelgjaran penjas

belgjar berprestasi dalam 25,26,28,29 27,30
pelgaran penjas
9.Kualifikas hasil
pelgjaran penjas 31,32,33 34,35
Mandiri dalam belgjar | 10.Ketekunan
berlatih materi 36 37
penjas
11Menggunakan 38,39 40

Sumber : Souisa dan Huliselan (2020:75)

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan pemberian

angket kepada responden yang menjadi subjek dalam penelitian. Sebaga berikut

mekanismenya:

1. Angket

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket atau

kuesioner. Menurut Darmadi (2014:78-79), angket menurut cara memberikan

respons dibedakan menjadi dua, yaitu: 1) angket terbuka dan 2) angket tertutup.

1) Angket terbuka adalah angket yang disgjikan dalam bentuk sedemikian rupa

dengan memberikan kesempatan atau peluang kepada responden untuk

menuliskan sesual dengan apa yang diketahuinya sehingga responden secara

independen dapat memberikan isian sesuai dengan kehendak dan keadaan yang

sebenarnya.
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2) Angket tertutup adalah angket yang disgikan dalam bentuk sedemikian rupa
sehingga responden tinggal memberikan tanda centang (x) pada kolom atau
tempat yang sudah disediakan.

Dalam penelitian ini angket yang digunakan oleh peneliti adalah angket
tertutup, karena responden tinggal memilih salah satu jawaban yang sudah
disediakan oleh peneliti yang sesuai dengan kondisinya pada saatitu.

2. Teknik Kepustakaan

Teknik ini ditujukan untuk memperoleh informas tentang defenisi,
konsep-konsep dan teori-teori yang ada hubungan dengan masaah yang di teliti
untuk dapat di jadikan landasan teori di dalam penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kuantitatif dengan persentase. Persentase dipilih untuk memudahkan
peneliti dalam pengukuran dan pengumpulan hasil. Hasil dari penelitian yang
berupa pernyataan dengan jawaban berskala diubah nilainya menjadi skor
sehingga dapat dipersentasekan. Penghitungan persentase  responden
menggunakan rumus sebagai berikut :

P = F x100%

N
Keterangan:

P : Angka persentase
F : Frekuensi
N : Jumlah subjek atau responden

Sumber : Sudijono dalam Rahmawati (2016:386)
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Selanjutnya setelah didapat persentase kemudian di konversikan dengan
standar kualitatif atau dengan mengemukakan kriteria persentase yang
dikemukakan. Adapun kriteria masing-masing persentasi yang di peroleh:

Tabel 4. Kriteria Penilaian

Per sentase Kriteria
86% - 100% Sangat Baik
76% - 85% Bak
60% - 75% Cukup Baik
60% < Kurang Baik

Sumber : Arikunto dalam Syarbaini (2016:22)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Deskrips Data
1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Data yang dibutuhkan oleh peneliti dalam penelitian ini didapatkan
melalui penyebaran angket. Sebelum angket disebarkan kepada responden
sesungguhnya, maka dilakukan dulu uji validitas angket. Sebelum dilakukan uji
validitas, jumlah item pernyataan berjumlah 40 item yang terbagi menjadi 10
indikator, yaitu : 1) kehadiran di sekolah 2) mengikuti pembelgjaran penjas di
lapangan 3) latihan dirumah/diluar sekolah 4) sikap terhadap kesulitan gerak
dalam pembelgjaran penjas 5) usaha mengatasi materi penjas 6) kebiasaan dalam
mengikuti pembelgjaran penjas 7) semangat dalam mengikuti PBM penjas 8)
keinginan untuk berprestasi dalam pembelgaran penjas 9) kuaifikasi hasil
peelgaran penjas 10) ketekunan berlatih materi penjas 11) menggunakan
kesempatan di luar jam pembelgjaran penjas

Uji validitas angket pendliti lakukan yaitu di SMK Negeri 4 Pekanbaru.
Jumlah sampel atau responden yang terlibat dalam uji coba validitas angket ini
berjumlah 32 siswa. Setelah melaksanakan uji validitas, didapatkan 13 item
pernyataan tidak valid atau harus dihapus dari daftar pernyataan angket. Untuk
mengetahui setiap butir pernyataan valid atau tidak valid yaitu dengan syarat :
a. Jikarhitung > r tabel (0,312) dengan signifikasi 95% , maka instrumen tersebut

dinyatakan valid.
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b. Jkarhitung < r tabel (0,312) dengan signifikasi 95% , maka instrumen tersebut

dinyatakan tidak valid.

Hasil uji validitas dapat dilihat pada rekapitulasi uji validitas berikut ini :

Tabel 5. Rekapitulasi Uji Validitas Angket

: Uji Validitas
Y2 umiah iem; 5T item vaid Item Tidek Valid
Motivas Siswa
Dalam Mengikuiti 40 Item 27 Item 13 Item
Pembel gjaran Penjas
Keterangan : No. item yang tidak valid : 1, 2, 4, 5, 6, 8, 13, 15, 19, 22,
&, 3874

Berdasarkan hasil uji validitas yang terlampir diketahui item yang valid
berjumlah 27 item. Oleh karena itu, 13 item yang tidak valid akan dihapus atau
disingkirkan. Selanjutnya item yang tersisa disusun kembali guna dibagikan
kepada sampel sebenarnya untuk mendapatkan data motivasi siswa kelas Xl

dalam mengikuti pembelgjaran pendidikan jasmani.

2. Hasll Pendlitian
a. Motivass Siswa Kelas XI dalam Mengikuti Kegiatan Pembelajaran

Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 5 Pekanbaru Ditinjau Dari Indikator
Mengikuti Pembelajaran Penjas Di L apangan
Aspek mengikuti pembelgjaran penjas di lapangan merupakan salah satu
indikator dari motivas siswa dalam mengikuti pembelgjaran penjas. Pendliti
memasukan 1 item pernyataan untuk mengetahui motivasi siswa dalam mengikuti
pembelgjaran penjas dari segi mengikuti pembelgjaran penjas di lapangan. Dari 34
responden terdapat 44% yang memberikan jawaban Sangat Setuju, 50%

responden memberikan jawaban Setuju, 6% responden menjawab Tidak Setuju,
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0% responden memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju. Berikut penjabaran

secara rinci jawaban responden tentang motivasi siswa kelas X1 dalam mengikuti

pembelgaran penddidikan jasmani di SMA Negeri 5 Pekanbaru seperti yang

tertuang pada tabel berikut ini :

Tabel 6. Tanggapan Responden Tentang Motivasi Siswa Kelas XI Dalam

Mengikuti Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA
Negeri 5 Pekanbaru Ditinjau dari Indikator Mengikuti
Pembelajaran Penjasdi L apangan

No. Pernyataan =2 - 15 STS

F % F % F % F %

Saya selalu
aktif dalam
pembelgjaran
pendidikan
jasmani di
lapangan

15 44% | 17 | 50% | 2 6% 0 0%

Jumlah 15 &7 2 0

Rata-rata 44% 50% 6% 0%

Data yang tertera dalam tabel di atas, tentang Indikator Mengikuti

Pembelgjaran Penjas di Lapangan, maka dapat digambarkan dalam grafik di

bawah ini :
Histogram
Indikator Mengikuti Pembelajaran Penjas di L apangan

70

60

50

40

30 B Frekuensi
20 H Bilangan tetap
10

0 L
Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak
Setuju

Grafik 1. Histogram data indikator mengikuti pembelajaran penjas di lapangan




Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui rata-rata
jawaban responden tentang motivasi siswa kelas XI dalam mengikuti kegiatan
pembelgaran pendidikan jasmani di SMA Negeri 5 Pekanbaru Ditinjau dari
indikator mengikuti pembelgaran penjas di lapangan yaitu sebesar 85%,
persentase tersebut terletak pada interval antara 76% - 85% dengan kategori baik.
Artinya responden memiliki keinginan yang kuat dalam mengikuti kegiatan
pembelgjaran penjas di |apangan.

b. Motivass Siswa Kelas XI dalam Mengikuti Kegiatan Pembelajaran
Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 5 Pekanbaru Ditinjau Dari Indikator
Latihan di Rumah / Luar Sekolah

Aspek latihan di rumah / luar sekolah merupakan salah satu indikator dari
motivasi siswa dalam mengikuti pembelagjaran penjas. Peneliti memasukan 1 item
pernyataan untuk mengetahui motivasi siswa dalam latihan di rumah / luar
sekolah. Dari 34 responden terdapat 9% yang memberikan jawaban Sangat Setuju,
44% responden memberikan jawaban Setuju, 38% responden menjawab Tidak
Setuju, 9% responden memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju. Berikut
penjabaran secara rinci jawaban responden tentang motivasi siswa kelas X1 dalam
mengikuti pembelajaran penddidikan jasmani di SMA Negeri 5 Pekanbaru seperti

yang tertuang pada tabel berikut ini :
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Tabel 7. Tanggapan Responden Tentang Motivas Siswa Kelas XI Dalam
Mengikuti Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA
Negeri 5 Pekanbaru Ditinjau dari Indikator Latihan di Rumah /
Luar Sekolah

No. Pernyataan SS S TS STS

F % F % F % F %

Saya
mengikuti
ekstrakurikuler
pendidikan
2 jasmani yang 3 9% 15 | 44% | 13 | 38% | 3 | %
ada di sekolah

untuk
menambah
waktu berlatih

Jumlah 3 15 13 3

Rata-rata 9% 44% 38% 9%

Data yang tertera dalam tabel di atas, tentang Indikator latihan di rumah /
luar sekolah, maka dapat digambarkan dalam grafik di bawah ini :
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Grafik 2. Histogram data indikator latihan di rumah / luar sekolah

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui rata-rata
jawaban responden tentang motivasi siswa kelas X1 dalam mengikuti kegiatan

pembelgjaran pendidikan jasmani di SMA Negeri 5 Pekanbaru Ditinjau dari
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indikator latihan di rumah / luar sekolah yaitu sebesar 63%, persentase tersebut

terletak pada interval antara 60% - 75% dengan kategori cukup baik. Artinya

responden memiliki keinginan yang cukup kuat dalam melakukan latihan di

rumah / luar sekolah.

c. Motivass Siswa Kelas XI dalam Mengikuti Kegiatan Pembelajaran
Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 5 Pekanbaru Ditinjau Dari Indikator
Sikap ter hadap kesulitan gerak dalam pembelajaran penjas

Aspek skap terhadap kesulitan gerak dalam pembelgaran penjas
merupakan salah satu indikator dari motivas siswa dalam mengikuti
pembelgjaran penjas. Peneliti memasukan 3 item pernyataan untuk mengetahui
motivasi siswa dalam mengikuti pembelgjaran penjas dari segi sikap terhadap
kesulitan gerak dalam pembelgjaran penjas. Dari 34 responden terdapat 23% yang
memberikan jawaban Sangat Setuju, 67% responden memberikan jawaban Setuju,

10% responden menjawab Tidak Setuju, 1% responden memberikan jawaban

Sangat Tidak Setuju. Berikut penjabaran secara rinci jawaban responden tentang

motivasi siswa kelas X1 dalam mengikuti pembelgjaran penddidikan jasmani di

SMA Negeri 5 Pekanbaru seperti yang tertuang pada tabel berikut ini :

Tabel 8. Tanggapan Responden Tentang Motivas Siswa Kelas X1 Dalam
Mengikuti Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA
Negeri 5 Pekanbaru Ditinjau dari Indikator Sikap Terhadap
Kesulitan Gerak Dalam Pembelajaran Penjas

SS S TS STS

No. Pernyataan = % E % F | % F | %

Sayasdlau
mengulang-
ulang gerakan
3 dalam 7 21% | 23 | 68% | 4 | 12% | O 0%
pembelgaran
penjas sampai
benar-benar
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pandai

Saya merasa
tidak  perduli
jika  gerakan
olahraga yang
saya lakukan
salah

9 26% | 23 | 68% | 2 6% 0 0%

Saya selalu
menghindar
jikadisuruh
5 | mempraktikkan 7 21% | 22 | 65% | 4 |12% | 1 | 3%
gerakan

pembelgjaran
penjas

Jumlah 23 63 10 1

Rata-rata 23% 67% 10% 1%

Data yang tertera dalam tabel di atas, tentang Indikator sikap terhadap
kesulitan gerak dalam pembelgaran penjas, maka dapat digambarkan dalam
grafik di bawah ini :

Histogram
Indikator sikap terhadap kesulitan gerak dalam
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Grafik 3. Histogram data indikator sikap terhadap kesulitan gerak dalam
pembelgjaran penjas

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui rata-rata

jawaban responden tentang motivasi siswa kelas XI dalam mengikuti kegiatan

pembelgaran pendidikan jasmani di SMA Negeri 5 Pekanbaru Ditinjau dari
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indikator sikap terhadap kesulitan gerak dalam pembelajaran penjas yaitu sebesar
78%, persentase tersebut terletak pada interval antara 76% - 85% dengan kategori
baik. Artinya responden mempunyai sikap yang baik dalam mengatasi kesulitan
gerak dalam pembelgjaran penjas
d. Motivass Siswa Kelas XI dalam Mengikuti Kegiatan Pembelajaran
Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 5 Pekanbaru Ditinjau Dari Indikator
Usaha Mengatas Kesulitan Materi Penjas
Aspek usaha mengatasi kesulitan materi penjas merupakan salah satu
indikator dari motivas siswa dalam mengikuti pembelgaran penjas. Pendliti
memasukan 1 item pernyataan untuk mengetahui motivasi siswa dalam indikator
usaha mengatasi kesulitan materi penjas. Dari 34 responden terdapat 44% yang
memberikan jawaban Sangat Setuju, 53% responden memberikan jawaban Setuju,
3% responden menjawab Tidak Setuju, 0% responden memberikan jawaban
Sangat Tidak Setuju. Berikut penjabaran secara rinci jawaban responden tentang

motivasi siswa kelas X1 dalam mengikuti pembelgjaran penddidikan jasmani di

SMA Negeri 5 Pekanbaru seperti yang tertuang pada tabel berikut ini

Tabel 9. Tanggapan Responden Tentang Motivas Siswa Kelas XI Dalam
Mengikuti Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA
Negeri 5 Pekanbaru Ditinjau dari Indikator Usaha Mengatas
Kesulitan Materi Penjas

SS S TS STS

No. Pernyataan = % = % E T o E | o

Saya akan
bertanya
kepada guru
6 jikaada 15 44% 18 53% 1 3% 0 0%
gerakan yang
sulit saya
lakukan

Jumlah 15 18 1 0

Rata-rata 44% 53% 3% 0%
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Data yang tertera dalam tabel di atas, tentang indikator usaha mengatasi
kesulitan materi penjas, maka dapat digambarkan dalam grafik di bawah ini :

Histogram
indikator usaha mengatasi kesulitan materi penjas
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Grafik 4. Histogram data indikator usaha mengatasi kesulitan materi penjas

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui rata-rata
jawaban responden tentang motivasi siswa kelas XI dalam mengikuti kegiatan
pembelgaran pendidikan jasmani di SMA Negeri 5 Pekanbaru Ditinjau dari
indikator latihan di rumah / luar sekolah yaitu sebesar 100%, persentase tersebut
terletak pada interval antara 86% - 100% dengan kategori sangat baik. Artinya
responden memiliki kemampuan yang sangta baik dalam mengatasi kesulitan
dalam mempelgarai materi penjas.

e. Motivass Siswa Kelas X1 dalam Mengikuti Kegiatan Pembelajaran
Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 5 Pekanbaru Ditinjau Dari Indikator
Kebiasaan Dalam Mengikuti Pelajaran Penjas

Aspek sikap terhadap kesulitan gerak dalam pembelgaran penjas
merupakan salah satu indikator dari motivas siswa daam mengikulti

pembelgjaran penjas. Peneliti memasukan 4 item pernyataan untuk mengetahui
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motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran penjas dari segi kebiasaan dalam
mengikuti pelgaran penjas. Dari 34 responden terdapat 38% yang memberikan
jawaban Sangat Setuju, 56% responden memberikan jawaban Setuju, 4%
responden menjawab Tidak Setuju, 2% responden memberikan jawaban Sangat
Tidak Setuju. Berikut penjabaran secararinci jawaban responden tentang motivasi
siswa kelas XI dalam mengikuti pembelgaran penddidikan jasmani di SMA
Negeri 5 Pekanbaru seperti yang tertuang padatabel berikut ini :

Tabel 10. Tanggapan Responden Tentang Motivas Siswa Kelas X1 Dalam
Mengikuti Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA
Negeri 5 Pekanbaru Ditinjau dari Indikator Kebiasaan Dalam
Mengikuti Pelajaran Penjas

SS S 1S STS

No. Pernyataan = % | F | % | F| % | F| %

Saya selalu
berdoa

7 sebel l.Jm . 23 68% 11 1 32% | O 0% 0 0%
mengikuti
pembelgjaran
penjas

Sayaselalu
senang ketika
8 | guru penjas 9 26% | 24 | 71% | 1 | 3% | 0O | O%
sudah masuk
ke dalam kelas

Saya sering
berharap agar
guru penjas
jarang hadir

11 32% | 20 | 59% | O 0% 3 9%

Sayaselau
menyimak
dengan
sungguh-
10 | sungguh ketika 9 26% 21 62% | 4 | 12% | O 0%
guru penjas
menyampaikan
materi
pembelgjaran
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Jumlah

52

76

Rata-rata

38%

56%

4%

2%

Data yang tertera dalam tabel di atas, tentang Indikator kebiasaan dalam
mengikuti pelgaran penjas, maka dapat digambarkan dalam grafik di bawah ini :
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Grafik 5. Histogram data indikator kebiasaan dalam mengikuti pelajaran penjas

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui rata-rata

jawaban responden tentang motivasi siswa kelas XI dalam mengikuti kegiatan

pembelgjaran pendidikan jasmani di SMA Negeri 5 Pekanbaru Ditinjau dari

indikator sikap terhadap kesulitan gerak dalam pembelgjaran penjas yaitu sebesar

83%, persentase tersebut terletak pada interval antara 76% - 85% dengan kategori

baik. Artinya responden mempunyal sikap yang baik dalam mengikuti kebiasaan

pelgaran penjas.
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f. Motivas Siswa Kelas XI dalam Mengikuti Kegiatan Pembelajaran
Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 5 Pekanbaru Ditinjau Dari Indikator
Semangat Dalam Mengikuti PBM penjas

Aspek sikap terhadap kesulitan gerak dalam pembelgaran penjas
merupakan salah satu indikator dari motivas siswa dalam mengikulti
pembelgjaran penjas. Peneliti memasukan 4 item pernyataan untuk mengetahui
motivasi siswa dalam mengikuti pembelgjaran penjas dari segi semangat dalam
mengikuti PBM penjas. Dari 34 responden terdapat 38% yang memberikan

jawaban Sangat Setuju, 56% responden memberikan jawaban Setuju, 4%

responden menjawab Tidak Setuju, 2% responden memberikan jawaban Sangat

Tidak Setuju. Berikut penjabaran secararinci jawaban responden tentang motivasi

siswa kelas XI dalam mengikuti pembelgaran penddidikan jasmani di SMA

Negeri 5 Pekanbaru seperti yang tertuang pada tabel berikut ini :

Tabel 11. Tanggapan Responden Tentang Motivas Siswa Kelas X1 Dalam
Mengikuti Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA
Negeri 5 Pekanbaru Ditinjau dari Indikator Semangat Dalam
Mengikuti PBM penjas

No. Pernyataan

Sayaselalu
bersungguh-
sungguh

11 melakukan 8 24% | 25 | 74% 1 3% 0 0%
gerakan
pembelgjaran
penjas

Sayatidak
pernah serius
12 lr(neé: glfukan 13 38% | 18 | 53% | 3 9% 0 0%
gerakan

pemanasan saat
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pembelgjaran
penjas

13

Sayaselalu
bergegas
menuju
lapangan
ketika
pembelgjaran
dilakukan di
lapangan

12

35% | 19

56% . 3

9% | O

0%

14

Saya sering
dengan senggja
tidak
membawa baju
olahraga agar
tidak ikut
praktek
pembelgjaran
penjas

13

38% | 20

59% | O

0% 1

3%

Jumlah

46

82

Rata-rata

34%

61%

5%

1%

Data yang tertera dalam tabel di atas, tentang Indikator semangat dalam
mengikuti PBM penjas, maka dapat digambarkan dalam grafik di bawah ini :
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Grafik 6. Histogram data indikator semangat dalam mengikuti PBM penjas




Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui rata-rata
jawaban responden tentang motivasi siswa kelas XI dalam mengikuti kegiatan
pembelgaran pendidikan jasmani di SMA Negeri 5 Pekanbaru Ditinjau dari
indikator semangat dalam mengikuti PBM penjas yaitu sebesar 82%, persentase
tersebut terletak pada interval antara 76% - 85% dengan kategori baik. Artinya
responden mempunyai semangat yang baik dalam mengikuti PBM penjas.

g. Motivass Siswa Kelas XI dalam Mengikuti Kegiatan Pembelajaran
Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 5 Pekanbaru Ditinjau Dari Indikator
Keinginan Untuk Berprestasi Dalam Pelajaran Penjas

Aspek skap terhadap kesulitan gerak dalam pembelgaran penjas
merupakan salah satu indikator dari motivas siswa dalam mengikuti
pembelgaran penjas. Peneliti memasukan 5 item pernyataan untuk mengetahui
motivasi siswa dalam mengikuti pembelgaran penjas dari segi keinginan untuk
berprestasi dalam pelgaran penjas. Dari 34 responden terdapat 33% yang
memberikan jawaban Sangat Setuju, 51% responden memberikan jawaban Setuju,
15% responden menjawab Tidak Setuju, 2% responden memberikan jawaban
Sangat Tidak Setuju. Berikut penjabaran secara rinci jawaban responden tentang
motivasi siswa kelas X1 dalam mengikuti pembelgjaran penddidikan jasmani di
SMA Negeri 5 Pekanbaru seperti yang tertuang pada tabel berikut ini :

Tabel 12. Tanggapan Responden Tentang Motivasi Siswa Kelas XI Dalam
Mengikuti Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA
Negeri 5 Pekanbaru Ditinjau dari Indikator Keinginan Untuk
Berprestasi Dalam Pelgjaran Penjas

N Pernvat SS S TS STS
' yalaan F 1% | F | % | F| %] F| %
15 | Sva 2 | 65% | 11 | 32% | 1 | 3% | 0 | 0%
bersungguh-
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sungguh
melakukan
pembelgjaran
penjas agar
mendapat nilai
yang terbaik

16

Saya selalu
meminta saran
dari guru untuk
meningkatkan
pengetahuan
saya pada
pembelgjaran
penjas

22

65%

11

32%

3%

0%

17

Saya suka
menambah
wawasan
tentang
pembelgaran
penjas melaui
internet

9%

25

74%

15%

3%

18

Saya senang
bila guru

meminta saya
menjadi contoh
untuk
mempraktekkan
gerakan
pembelgaran
penjas kepada
teman-teman

9%

15

44%

14

41%

6%

19

Sayatidak
sedikitpun
berminat
berprestasi
dalam olahraga

18%

24

71%

12%

0%

Jumlah

56

86

25

Rata-rata

33%

51%

15%

2%

Data yang tertera dalam tabel di atas, tentang Indikator keinginan untuk

berprestasi dalam pelgjaran penjas, maka dapat digambarkan dalam grafik di
bawah ini :
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Histogram
Indikator keinginan untuk berprestasi dalam pelajaran
penjas
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Grafik 7. Histogram data indikator keinginan untuk berprestasi dalam pelgjaran
penjas
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui rata-rata
jawaban responden tentang motivasi siswa kelas XI dalam mengikuti kegiatan
pembelgaran pendidikan jasmani di SMA Negeri 5 Pekanbaru Ditinjau dari

indikator keinginan untuk berprestasi dalam pelgjaran penjas yaitu sebesar 76%,

persentase tersebut terletak pada interval antara 76% - 85% dengan kategori baik.

Artinya responden mempunyai keinginan untuk berprestas yang balk dalam

pembel gjaran penjas.

h. Motivas Siswa Kelas XI dalam Mengikuti Kegiatan Pembelajaran
Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 5 Pekanbaru Ditinjau Dari Indikator
Kualifikas hasil pembelajaran penjas

Aspek kualifikas hasil pembelgaran penjas merupakan salah satu
indikator dari motivasi siswa dalam mengikuti pembelgaran penjas. Pendliti
memasukan 3 item pernyataan untuk mengetahui motivasi siswa dalam kualifikasi
hasil pembelgaran penjas. Dari 34 responden terdapat 30% yang memberikan

jawaban Sangat Setuju, 57% responden memberikan jawaban Setuju, 13%
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responden menjawab Tidak Setuju, 0% responden memberikan jawaban Sangat
Tidak Setuju. Berikut penjabaran secararinci jawaban responden tentang motivasi
siswa kelas XI dalam mengikuti pembelgaran penddidikan jasmani di SMA

Negeri 5 Pekanbaru seperti yang tertuang pada tabel berikut ini :

Tabel 13. Tanggapan Responden Tentang Motivas Siswa Kelas X1 Dalam
Mengikuti Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA
Negeri 5 Pekanbaru Ditinjau dari Indikator Kualifikasi hasil
pembelajaran penjas

SS 3 S STS

No. Pernyataan = % F % | F| % | F | %

Saya percaya
dengan
kemampuan
saya untuk
mendapat nilai
terbaik dalam
pembelag aran
penjas

20 12 35% | =22 QRESPONERE" | §000 0 | 0%

Sayaselalu
membuat target
agar dapat

g1 | memaksmalkan | g | 56 | 15 | 536 | 7 | 21% | 0 | 0%
kemampuan
saya dalam
pembelgaran
penjas

Sayatidak
senang jika
teman-teman
22 | mendapat nilai 10 | 29% | 18 | 53% | 6 |18% | O | 0%
tinggi dalam
pembelgjaran
penjas

Jumlah 31 58 13 0

Rata-rata 30% 57% 13% 0%

Data yang tertera dalam tabel di atas, tentang Indikator kualifikas hasil
pembel gjaran penjas, maka dapat digambarkan dalam grafik di bawah ini :
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Histogram
Indikator kualifikasi hasil pembelajaran penjas
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Grafik 8. Histogram data indikator kualifikasi hasil pembelgaran penjas

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui rata-rata
jawaban responden tentang motivasi siswa kelas X| dalam mengikuti kegiatan
pembelgjaran pendidikan jasmani di SMA Negeri 5 Pekanbaru Ditinjau dari
indikator kualifikasi hasil pembelgaran penjas yaitu sebesar 79%, persentase
tersebut terletak pada interval antara 76% - 85% dengan kategori baik. Artinya
responden baik dalam memaksimalkan kemampuannya untuk mendapat hasil
yang baik dalam pembelgjaran penjas.

i. Motivass Siswa Kelas XI dalam Mengikuti Kegiatan Pembelajaran
Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 5 Pekanbaru Ditinjau Dari Indikator
Ketekunan berlatih materi penjas

Aspek Ketekunan berlatin materi penjas merupakan salah satu indikator
dari motivas siswa dalam mengikuti pembelgaran penjas. Peneliti memasukan 2
item pernyataan untuk mengetahui motivasi siswa dalam Ketekunan berlatih
materi penjas. Dari 34 responden terdapat 6% yang memberikan jawaban Sangat

Setuju, 53% responden memberikan jawaban Setuju, 40% responden menjawab
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Tidak Setuju, 3% responden memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju. Berikut
penjabaran secara rinci jawaban responden tentang motivasi siswa kelas X1 dalam
mengikuti pembelajaran penddidikan jasmani di SMA Negeri 5 Pekanbaru seperti

yang tertuang padatabel berikut ini :

Tabel 14. Tanggapan Responden Tentang Motivas Siswa Kelas XI Dalam
Mengikuti Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA
Negeri 5 Pekanbaru Ditinjau dari Indikator Ketekunan berlatih
materi penjas

SS 3 S STS

No. Pernyataan = % = % = % F | %

Untuk
menambah
kemampuan
dalam
23 | pembelgjaran ! 3% | 19 | 56% | 13 [38% | 1 | 3%
penjas maka
saya menyusun
jadwal berlatih
setiap hari

Saya merasa
cukup untuk
belgjar penjas di
sekolah sgja

24 3 9% 17 | 50% | 14 | 41% | O | 0%

Jumlah 4 36 27 1

Rata-rata 6% 53% 40% 3%

Data yang tertera dalam tabel di atas, tentang Indikator Ketekunan berlatih
materi penjas, maka dapat digambarkan dalam grafik di bawah ini :
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Histogram
Indikator Ketekunan berlatih materi penjas
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Grafik 9. Histogram data indikator Ketekunan berlatih materi penjas

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui rata-rata
jawaban responden tentang motivasi siswa kelas XI dalam mengikuti kegiatan
pembelgaran pendidikan jasmani di SMA Negeri 5 Pekanbaru Ditinjau dari
indikator Ketekunan berlatih materi penjas yaitu sebesar 66%, persentase tersebut
terletak pada interval antara 60% - 75% dengan kategori cukup baik. Artinya
responden cukup bak daam berlaih namun harus ditingkatkan lagi
ketekunannya.

j. Motivass Siswa Kelas XI dalam Mengikuti Kegiatan Pembelajaran
Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 5 Pekanbaru Ditinjau Dari Indikator
Menggunakan Kesempatan Di Luar Jam Pelajaran Penjas

Aspek menggunakan kesempatan diluar jam pelgjaran penjas merupakan
salah satu indikator dari motivasi siswa dalam mengikuti pembelgjaran penjas.
Peneliti memasukan 3 item pernyataan untuk mengetahui motivasi siswa dalam
menggunakan kesempatan diluar jam pelgjaran penjas. Dari 34 responden terdapat

27% yang memberikan jawaban Sangat Setuju, 61% responden memberikan
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jawaban Setuju, 11% responden menjawab Tidak Setuju, 3% responden
memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju. Berikut penjabaran secara rinci
jawaban responden tentang motivas siswa kelas X1 dalam mengikuiti
pembelgaran penddidikan jasmani di SMA Negeri 5 Pekanbaru seperti yang

tertuang padatabel berikut ini :

Tabel 15. Tanggapan Responden Tentang Motivas Siswa Kelas X1 Dalam
Mengikuti Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA
Negeri 5 Pekanbaru Ditinjau dari Indikator Menggunakan
Kesempatan Di Luar Jam Pelajaran Penjas

58 S S STS

No. Pernyataan [= % F % | F| % | F | %

Sayarutin
melakukan

25 | latihan olahraga 7 21% | 18 | 53% | 9 |26% | O 0%
di rumah ketika
waktu luang

Jikateman saya
mengajak untuk
berlatih

26 | olahraga, maka 11 | 32% | 22 | 65% | 1 | 3% | O | 0%
saya akan

bergegas untuk
ikut dengannya

Saya akan
selalu mencari
alasan untuk
27 | menghindar jika| 10 | 29% | 22 [ 65% | 1 | 3% | 1 | 3%
teman
mengajak
berlatih

Jumlah 28 62 11 1

Rata-rata 27% 61% 11% 3%

Data yang tertera dalam tabel di atas, tentang Indikator menggunakan
kesempatan diluar jam pelgaran penjas, maka dapat digambarkan dalam grafik di
bawah ini :
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Histogram
Indikator menggunakan kesempatan diluar jam pelajaran
penjas

80
60
40 B Frekuensi
20 H Bilangan tetap

0

Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak
Setuju

Grafik 10. Histogram data indikator menggunakan kesempatan diluar jam
pelgjaran penjas
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diketahui rata-rata
jawaban responden tentang motivasi siswa kelas XI dalam mengikuti kegiatan
pembelgaran pendidikan jasmani di SMA Negeri 5 Pekanbaru Ditinjau dari
indikator menggunakan kesempatan diluar jam pelgjaran penjas yaitu sebesar
79%, persentase tersebut terletak pada interval antara 76% - 85% dengan kategori
baik. Artinya responden sangat kuat keinginannya menambah latihan diluar jam
pelgjaran penjas.
k. Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Motivas Siswa Kelas Xl

Dalam Mengikuti Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA
Negeri 5 Pekanbaru Ditinjau Dari Keseluruhan Indikator

Setelah menjabarkan secara rinci tiap indikator motivasi siswa kelas xi
dalam mengikuti kegiatan pembelgaran pendidikan jasmani di SMA Negeri 5
Pekanbaru, selanjutnya peneliti melakukan rekapitulasi jawaban responden pada

tiap indikator.
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Pada indikator mengikuti pembelgjaran penjas di lapangan yang terdiri
dari 1 item pernyataan terdapat 15 jawaban yang menyatakan sangat setuju atau
44%, kemudian terdapat 17 jawaban yang menyatakan setuju atau 50%, kemudian
terdapat 2 jawaban yang menyatakan tidak setuju atau 6%, kemudian terdapat O
jawaban yang menyatakan tidak setuju atau 0%.

Pada indikator latihan di rumah / di luar sekolah yang terdiri dari 1 item
pernyataan terdapat 3 jawaban yang menyatakan sangat setuju atau 9%, kemudian
terdapat 15 jawaban yang menyatakan setuju atau 44%, kemudian terdapat 13
jawaban yang menyatakan tidak setuju atau 38%, kemudian terdapat 3 jawaban
yang menyatakan tidak setuju atau 9%.

Pada indikator sikap terhadap kesulitan gerak dalam pembelajaran penjas
yang terdiri dari 3 item pernyataan terdapat 23 jawaban yang menyatakan sangat
setuju atau 23%, kemudian terdapat 68 jawaban yang menyatakan setuju atau
67%, kemudian terdapat 10 jawaban yang menyatakan tidak setuju atau 10%,
kemudian terdapat 1 jawaban yang menyatakan tidak setuju atau 1%.

Pada indikator usaha mengatasi kesulitan materi penjas yang terdiri dari 1
item pernyataan terdapat 15 jawaban yang menyatakan sangat setuju atau 44%,
kemudian terdapat 18 jawaban yang menyatakan setuju atau 53%, kemudian
terdapat 1 jawaban yang menyatakan tidak setuju atau 3%, kemudian terdapat O
jawaban yang menyatakan tidak setuju atau 0%.

Pada indikator kebiasaan dalam pelajaran penjas yang terdiri dari 4 item
pernyataan terdapat 52 jawaban yang menyatakan sangat setuju atau 38% ,

kemudian terdapat 76 jawaban yang menyatakan setuju atau 56%, kemudian



terdapat 5 jawaban yang menyatakan tidak setuju atau 4%, kemudian terdapat
jawaban 3 yang menyatakan tidak setuju atau 2%.

Pada indikator semangat dalam mengikuti PBM penjas yang terdiri dari 4
item pernyataan terdapat 46 jawaban yang menyatakan sangat setuju atau 34% ,
kemudian terdapat 82 jawaban yang menyatakan setuju atau 61%, kemudian
terdapat 7 jawaban yang menyatakan tidak setuju atau 5%, kemudian terdapat 1
jawaban yang menyatakan tidak setuju atau 1%.

Pada indikator keinginan untuk berprestasi dalam pelgjaran penjas yang
terdiri dari 5 item pernyataan terdapat 56 jawaban yang menyatakan sangat setuju
atau 33% , kemudian terdapat 86 jawaban yang menyatakan setuju atau 51%,
kemudian terdapat 25 jawaban yang menyatakan tidak setuju atau 15%, kemudian
terdapat 3 jawaban yang menyatakan tidak setuju atau 2%.

Pada indikator kualifikas hasil pelgjaran penjas yang terdiri dari 3 item
pernyataan terdapat 31 jawaban yang menyatakan sangat setuju atau 30% ,
kemudian terdapat 58 jawaban yang menyatakan setuju atau 57%, kemudian
terdapat 13 jawaban yang menyatakan tidak setuju atau 13%, kemudian terdapat 0
jawaban yang menyatakan tidak setuju atau 0%.

Pada indikator ketekunan berlatih materi penjas yang terdiri dari 2 item
pernyataan terdapat 4 jawaban yang menyatakan sangat setuju atau 6%, kemudian
terdapat 36 jawaban yang menyatakan setuju atau 53%, kemudian terdapat 27
jawaban yang menyatakan tidak setuju atau 40%, kemudian terdapat 1 jawaban

yang menyatakan tidak setuju atau 3%.
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Pada indikator menggunakan kesempatan diluar jam pelgaran penjas yang

terdiri dari 3 item pernyataan terdapat 28 jawaban yang menyatakan sangat setuju

atau 27%, kemudian terdapat 62 jawaban yang menyatakan setuju atau 61%,

kemudian terdapat 11 jawaban yang menyatakan tidak setuju atau 11%, kemudian

terdapat 1 jawaban yang menyatakan tidak setuju atau 3%.

Berikut penjabaran secararinci jawaban responden tentang motivasi siswa

kelas X1 dalam mengikuti kegiatan pembelgaran pendidikan jasmani di SMA

Negeri 5 Pekanbaru dari keseluruhan indikator seperti tertuang pada tabel berikut:

Tabel 16. Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Motivasi Siswa Kelas
X1 Dalam Mengikuti Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Jasmani
di SMA Negeri 5 Pekanbaru Ditinjau Dari Keseluruhan Indikator

No

INDIKATOR

SS

S

TS

STS

TOTAL
SKOR

%

%

%

%

F

%

Mengikuti
pembel gjaran penjs
di lapangan

15

44%

17

50%

6%

0%

34

100%

Latihan di
rumah/luar sekolah

9%

15

44%

13

38%

9%

34

100%

Sikap terhadap
kesulitan gerak
dalam
pembelgaran
penjas

23

23%

68

67%

10

10%

1%

102

100%

Usaha mengatasi
kesulitan materi
penjas

15

44%

18

53%

3%

0%

34

100%

K ebiasaan dalam
mengikuti pelgjaran
penjas

52

38%

76

56%

4%

2%

136

100%

Semangat dalam
mengikuti PBM
Penjas

46

34%

82

61%

5%

1%

136

100%

Keinginan untuk
berprestas dalam

pelajaran penjas

56

33%

86

51%

25

15%

2%

170

100%

Kudlifikas hasil
pelajaran penjas

31

30%

58

S57%

13

13%

0%

102

100%
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K etekunan berlatih

. . 4 | 6% |36 |53% |27|40% | 1| 3% | 68 | 100%
materi penjas

Menggunakan
kesempatan di luar
jam pelajaran
penjas

10 28 | 27% | 62| 61% | 11 | 11% | 1 | 3% | 102 | 100%

Data yang tertera dalam tabel di atas, tentang semua indikator, maka dapat

digambarkan dalam grafik di bawah ini.

Histrogram Seluruh Indikator

B Frekuensi

M Bilangan tetap

Grafik 4. Histogram data keseluruhan indikator

B. Analisa Data

Setelah data hasil penelitian dijabarkan per indikator, langkah selgjutnya
adalah mencari rata-rata skor secara keseluruhan agar dapat mengetahui tingkat
motivasi siswa kelas XI dalam mengikuti kegiatan pembelgaran penjas di SMA
Negeri 5 Pekanbaru. Nantinya skor tersebut dibandingkan dengan kriteria
persentase yang telah dijabarkan pada bab [11. Untuk lebih jelasnya, rata — rata
skor setiap indikator dari variabel motivasi siswa kelas X1 dalam mengikuti

kegiatan pembelgjaran penjas di SMA Negeri 5 Pekanbaru.
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Tabel 17. Rekapitulasi Rata-rata Skor Jawaban Responden Tentang
Motivas Siswa Kelas XI Dalam Mengikuti Kegiatan
Pembelajaran Penjas di SMA Negeri 5 Pekanbaru Ditinjau Dari
Keseluruhan Indikator

No Indikator Rata-rata
1 | Mengikuti pembelgjaran penjas di lapangan 85%
2 | Latihan di rumah/luar sekolah 63%
3 | Sikap terhadap kesulitan gerak dalam pembelgjaran penjas 78%
4 | Usahamengatasi kesulitan materi penjas 100%
5 | Kehiasaan dalam mengikuti pelgjaran penjas 83%
6 | Semangat dalam mengikuti PBM Penjas 82%
7 | Keinginan untuk berprestasi dalam pelgjaran penjas 76%
8 | Kudlifikas hasil pelgjaran penjas 79%
9 | Ketekunan berlatih materi penjas 66%
10 | Menggunakan kesempatan di luar jam pelgjaran penjas 79%

Rata-rata 79%

Data olahan Penelitian 2020

Setelah perhitungan dilakukan, maka didapatkan skor rata—rata motivasi
siswa secara keseluruhan sebesar 79%. Berdasarkan kriteria penilaian skor 79%
berada pada rentang nilai antara 76% - 85% dengan kategori baik. Oleh karenaiitu,
motivas siswa kelas XI dalam mengikuti kegiatan pembelgaran penjas di SMA
Negeri 5 Pekanbaru dapat dikatakan bailk meskipun masih terdapat beberapa atau
sebagian kecil siswa yang kurang menyenangi pembel ajaran penjas.
C. Pembahasan

Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa motivasi siswa
kelas XI dalam mengikuti pembelgaran jasmani berada pada kategori baik.
Keadaan ini dipengaruhi oleh semua indikator yang ada, mulai dari indikator
mengikuti pembelgjaran penjas di lapangan hingga indikator menggunakan

kesempatan di luar jam pelgaran penjas. Hasil inilah yang menunjukkan seberapa
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besar motivasi siswa kelas X| dalam pembel gjaran pendidikan jasmani dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya.

Motivas siswa kelas XI dalam pembelgjaran pendidikan jasmani sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan pembelgjaran yang dirancang oleh guru. Hal
ini dikarenakan siswa sebagai pelaku pembelgjaran menjadi bagian terpenting
dalam mewujudkan keberhasilan pembelgjaran. Sehingga pembelgaran harus
dirancang sedemikian rupa dan berusaha menumbuhkan motivasi siswa agar
pembelgjaran dapat berjalan dengan maksimal. Permasalahan yang sering muncul
dalam pembelgjaran pendidikan jasmani harus mampu diminimalisir oleh guru
agar siswa dapat tertarik mengikuti pembelgjaran penjas dengan aktif. Walaupun
bermacam-macam pemasalahan dari siswa maupun program pembelgjaran akan
mempengaruhi motivasi siswa dalam mengikuti pembelgjaran.

Motivasi kecenderungan dalam diri siswa untuk tetarik pada subyek atau
menyenangi suatu obyek. Hal ini menunjukkan bahwa seberapa besar motivasi
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelgjaran pendidikan jasmani merupakan
gambaran seberapa besar siswa tertarik terhadap pembelgaran pendidikan
jasmani. Motivas siswa yang tinggi akan ditunjukkan dengan tingkat partisipas
siswa dalam mengikuti pembelgaran pendidikan jasmani. Sedangkan jika
motivasi siswa rendah maka dapat tercemin dalam partisipas siswa dalam
pembelgjaran yang rendah.

Hasl penelitian menunjukan bahwa ada 1 indikator yang sangat baik
dalam mempengaruhi motivasi siswa terhadap pembelgaran pendidikan jasmani

yaitu usaha mengatasi kesulitan materi penjas. Kemudian 7 indikator lain yaitu
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indikator mengikuti pembelgjaran penjas di lapangan, sikap terhadap kesulitan
gerak dalam pembelgaran penjas, kebiasaan dalam mengikuti pelgaran penjas,
semangat dalam mengikuti PBM penjas, keinginan untuk berprestasi dalam
pelgjaran penjas, kualifikas hasil pelgiran penjas, menggunakan kesempatan di
luar jam pelgaran yang semuanya dikategorikan baik dalam memotivas siswa
dalam mengikuti kegiatan pembelgaran penjas. Kemudian 2 indikator lainnya
yaitu indikator latihan di rumah/luar sekolah dan ketekunan berlatih materi penjas
sebenarnya sudah cukup baik dalam memotivasi siswa kelas X1 dalam mengikuiti
kegiatan pembelgjaran penjas.

Dalam pembelgaran penjas peran guru sangatlah dibutuhkan untuk
merancang pembelgjaran. Maka dari itu seorang guru harus mampu menciptakan
suasana pembelgaran penjas dengan memanfaatkan fasilitas dan mengontrol
psikologis siswa agar siswa memiliki motivas yang tinggi. Tinggi motivasi akan
membantu siswa untuk lebih aktif dalam pembelgaran dan memiliki kesempatan
untuk menguasal keterampilan yang digjarkan dan dapat meraih prestasi belgar
yang maksimal.

Penelitian ini didukung dari beberapa penelitian yang relevan, diantaranya
. Penelitan Hendri (2020) dengan judul “ Motivasi Siswa Dalam Proses
Pembelgjaran Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan Di SMAN 1 Padang Sago
Padang Pariaman” dengan . Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor intrinsic
siswa dalam mengikuti pendidikan jasmani melalui aktivitas permainan kecil di
SMPLB Manungga Slawi tahun 2012 mampu mempengaruhi motivasinya dalam

mengikuti pendidikan jasmani dalam kategori tinggi (78,26%) sedangkan faktor
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ekstrinsik juga mampu mempengaruhi motivasinya dalam mengikuti pendidikan
jasmani dalam kategori sedang (69,59%). Selanjutnya penelitian terdahulu yang
relevan yaitu penelitian dari Solihin (2016) dengan judul “Profil Tingkat Motivasi
Siswa Tunarungu dalam Belajar Pendidikan Jasmani Adaptif” dengan hasil
penelitian yaitu tingkat motivasi siswa tunarungu dalam belgar penjas yaitu
sebesar 39% dalam kategori cukup sehingga perlu ditingkatkan lagi. Seterusnya
penelitian terdahulu yang relevan yaitu penelitian oleh Bima (2018) dengan judul
“Bima, S. T. S. Motivas Siswa Kelas VIII Mengikuti Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMP Negeri 1 Kota Bima Tahun Ajaran
2017/2018 dengan hasil penelitian tingkat motivasi intrinsik siswa dalam
kategori sedang dan tingkat motivas ektrinsik siswa dalam kategori sangat
rendah.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti berharap dapat
membantu guru olahraga di sekolah agar mampu meningkatkan motivasi siswa
dalam mengikuti pembelgaran pendidikan jasmani balk saat pembelgaran di
kelas maupun ketika pembelgjaran dilakukan di lapangan. Kemudian sekolah
diharapkan mampu menyediakan fasilitas pembelgaran olahraga yang lengkap

agar memudahkan proses pembel gjaran penjas di sekolah.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan data dan analisa data yang telah dilakukan

kesimpulan dalam penelitian ini adalah motivasi siswa kelas X1 dalam mengikuiti

kegiatan pembelgaran di SMA Negeri 5 Pekanbaru dengan rata-rata 79% dengan

kategori baik.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas

maka beberapa saran yang dapat peneliti berikan sebagai berikut :

1

Kepada siswa : diharapkan kepada siswa agar selalu bersungguh-sungguh
dalam mengikuti kegiatan pembelgjaran pendidikan jasmani agar memperoleh

manfaat dari pembelgjaran tersebut.

. Kepada guru : diharapkan kepada guru agar memberikan motivasi dan

dorongan kepada siswa agar motivass siswa dalam mengikuti kegiatan
pembel g aran pendidikan jasmani semakin membaik dan meningkat.

Kepada pihak sekolah : sekolah diharapkan mampu memfasilitasi
pembelgjaran pendidikan jasmani dengan maksimal agar tujuan pembelajaran

penjas dapat tercapai.

. Kepada pendliti selanjutnya : diharapkan agar dapat meneliti lebih dalam lagi

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belgjar agar penelitian ini
dapat berguna untuk meningkatkan prestasi dan hasil belgjar di masa yang akan

datang.
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